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A. Latar Belakang  
Perkawinan  merupakan salah satu sunatullah yang berlaku pada semua 
makhluk Tuhan,baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
1
 
perkawinan sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang 
biak, dan melastarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap 
melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. 
Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarki tanpa aturan.  
Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan, Allah 
mengadakan hukum sesuai martabatnya, sehingga hubungan antara laki-laki 
dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa ridha, meridhai, 
dan dengan dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan 
laki-laki dan perempuan itu saling terikat.  
Bentuk perkawian telah memberikan jalan yang aman pada naluri seks, 
memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan. Pergaulan 
suami isteri menurut  ajaran Islam diletakkan dibawah naluri keibuan dan 
kebapaan sebagimana ladang yang baik yang nantinya  menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.  
Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat yasin ayat 36 yang 
berbunyi:  
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َن ٱلَِّذي َخَلَق ٱلۡ  ُسب  ۡ  ُض َوِمنۡ  َأرۡ  ِبُت ٱلۡ  وَََٰج ُكلََّها ِممَّا ُتنۡ  َأزۡ  حََٰ
  َلُمونَ ۡ  َوِممَّا ََل َيع ۡ  أَنُفِسِهم
Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 




Adapun dalam hal ini juga terdapat dalam surat Al- Nahl ayat 72 yang 
berbunyi: 
                      
                          
   
Artinya:  “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka 





Tujuan perkawinan Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan 
agar dapat berhubungan satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan 
keturunan, dan hidup berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai dengan 
perintah Allah dan petunjuk rasulullah.
4
 Apabila tepenuhi maka dambaan 
suami isteri dalam kehidupan berumah tangga akan dapat terwujud karena 
disadari rasa cinta dan kasih sayang.
5
  
Di jelaskan juga dalam Ar-rum ayat 21 yang berbunyi: 
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                     
                    
 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-




Selain itu sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa perkawian 
memberikan jalan yang aman pada naluri seks, memelihara keturunan dengan 
baik, dan menjaga kaum perempuan, seorang laki-laki juga memiliki 
kewajiban dalam memenuhi segala kebutuhan rumah tangganya karena nafkah 
merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang suami terhadap 
isterinya, nafkah ini bermacam-macam, bisa berupa makanan, tempat tinggal, 
pengobatan, dan juga pakaian meskipun wanita itu kaya. Para ulama sepakat 
akan  kewajiban suami memberikan nafkah terhadap isteri setelah berlaku 
akad perkawinan yang sah. Karena ia adalah pemimpin dalam rumah tangga 
yang bertangung jawab mengenai isterinya. Agama mewajibkan membelanjai 
isterinya. Oleh karena itu adanya perkawinan yang sah, seseorang isteri 
menjadi miliknya suami. 
Berdasarkan pensyari’atan diatas mengenai kewajiban nafkah suami  
terhadap isteri ternyata masih banyak suami tidak memberikan nafkah kepada 
isterinya tanpa alasan syar’i bahkan tidak jarang ada isteri yang memberikan 
nafkah dalam keluarganya. Salah satu contohnya yaitu seorang isetri yang 
bekerja sebagai driver ojek online. 
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Ojek online adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja diberbagai sektor 
informal di Indonesia. Selain jasa dan teknologi komunikasi, transportasi 
berbasis aplikasi online juga dilengkapi dengan fitur Global Positioning 
System atau yang lebih dikenal dengan GPS untuk memberikan informasi 
keberadaan pengemudi dan pengguna dengan rute terdekat. Dalam kehidupan 
masyarakat yang membutuhkan pergerakan dan perpindahan disetiap berbagai 
aktivitasnya, maka membutuhkan sarana transportasi yang mendukung. Sifat 
dari masyarakat kota, pada umumnya adalah dinamis, selalu bergerak dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan atau keadaan yang ada. 
Begitu pula dengan perubahan pada pemilihan model transportasi untuk 
melakukan pergerakan dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan tetapi, di 
dalam hal ojek online ini tidak menutup kemungkinan akan selalu 
mendapatkan penumpang perempuan saja, adakalanya pula mendapatkan 
penumpang dari seorang laki-laki. 
Dari wawancara yang penulis lakukan dengan Sari warga di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ia mengatakan “Pada awalnya suaminya 
bekerja sebagai kuli bangunan, namun pekerjaan tersebut tidak selalu ada dan 
penghasilan yang didapatkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
akhirnya Sari memutuskan untuk bekerja sebagai driver ojek online.’’
7
   
Dari kenyataan inilah penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai profesi isteri sebagai driver ojek online, dan akan penulis tuangkan 
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dalam bentuk skripsi dengan judul: TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP PROFESI ISTERI SEBAGAI PENGEMUDI OJEK ONLINE 
UNTUK MEMENUHI NAFKAH KELUARGA ( Studi Kasus Driver Ojek 
Online Wanita Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru) 
Penulis memilih meneliti di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
karena di kecamatan ini  adalah kecamatan yang jumlah penduduknya banyak 
dan penulis temukan banyak driver gojek wanita (isteri) yang berada disana, 
selain itu didukung oleh faktor lokasi penelitian yang tidak terlalu jauh  
sehingga  penulis mampu untuk melakukan penelitian baik dari segi biaya dan 
waktu. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis memberikan batasan 
yang difokuskan pada  tinjauan hukum Islam terhadap sebagai driver ojek 
online (stu'di kasus driver ojek online wanita di kecamatan tampan kota 
Pekanbaru). 
 
C. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana profesi isteri sebagai driver ojek online untuk memenuhi 
nafkah keluarga di Kecamatan Tampan Pekanbaru Riau? 
2. Bagaimana tinjauan hukum  Islam terhadap profesi isteri  sebagai driver 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a) Untuk mengetahui bagaimana profesi isteri sebagai driver ojek online 
untuk memenuhi nafkah keluarga di kecamatan tampan kota 
Pekanbaru. 
b) Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap profesi 
isteri sebagai driver ojek online untuk memenuhi nafkah keluarga di 
kecamatan tampan kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana profesi istri 
sebagai driver ojek online untuk memenuhi nafkah keluarga di 
kecamatan tampan kota Pekanbaru.  
b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap profesi isteri sebagai driver ojek online untuk 
memenuhi nafkah keluarga di kecamatan tampan kota Pekanbaru. 
Diajukan sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan 
Studi Strata S1  pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum Keluarga 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Tinjauan  Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini penulis juga melakukan studi kepustakaan 
dengan cara mengamati karya ilmiah orang lain. Skripsi ditulis oleh Puja 
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Malia Harahap yang berjudul:  Profil Perempuan Berkeluarga Bekerja 
Sebagai Driver Ojek Online di Gojek Kota Pekanbaru. Skripsi ini 
berkesimpulan  bahwa bekerja sebagai driver ojek online karena gojek 
menawarkan sistem kerja yang efektif dan efisien dan pendapatan yang 
didapat oleh driver ojek  online ini sangat potensial dalam menunjang 




Skripsi ditulis oleh penelitian yang dilakukan Rifka Mahfuda Busro 
yang berjudul “Fenomena Tukang Ojek Perempuan di Yogyakarta”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perempuan sebagai pengemudi 
ojek online mendefenisikan diri dari pekerjaan yang mereka jalani dengan 
menjadikan pekerjaan sebagai pengemudi ojek online sebagai pekerjaan 
utama, berjuang untuk menafkahi keluarga dengan bekerja keras.
9
  
Skripsi ditulis oleh Tania Larasati yang berjudul “Stereotip Terhadap 
Perempuan Pengemudi Transportasi Umum Berbasis Online di Jakarta 
Timur”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa para pengemudi 
perempuan selama ini menjalankan pekerjaan mereka terdampak oleh 
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Dari tulisan tersebut di atas terlihat bahwa penulis telah berusaha 
mengungkap hal -hal yang berkaitan dengan profesi isteri sebagai driver ojek 
online untuk memenuhi nafkah keluarga. Akan tetapi sepanjang pengetahuan 
penulis, permasalahan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Isteri 
Sebagai Driver Ojek Online Untuk Memenuhi Nafkah Keluarga Di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru berdasarkan Tinjauan Hukum Islam 
belum pernah diteliti orang, karena itulah dilakukan penelitian ini. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar hasil 
penelitian dan pembahasan pada skripsi ini tidak menyimpang dari 
permasalahan  yang ada. Maka disini penulis memberikan suatu batasan 
terhadap pengelolaan dan penyajian data yang diperlukan. Sesuai dengan 
judul yang penulis angkat, maka penulis membatasi diri terhadap 
pembahasan, yaitu mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi  
Istri Sebagai Driver Ojek Online Untuk Memenuhi Nafkah Keluarga di 
Kecamatan Tampan. 
2. Lokasi Penelitian  







3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah istri sebagai Driver 
ojek online di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  
b. Objek Penelitian 
Yang menjadi Objek penelitian ini adalah profesi istri sebagai 
driver ojek online untuk memenuhi nafkah keluarga.    
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan (universal) dari objek/subjek 
penelitian yang dapat berupa manusia, gejala, peristiwa, sikap hidup 
dan sebagainya. Sehingga objek/subjek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
11
 Adapun isteri yang berprofesi sebagai driver ojek 
online di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tidak ditemukan jumlah 
pastinya dikantor gojek, akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan ditemukan sebanyak 10 driver ojek online.  
b. Sample    
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
12
 Karena jumlah populasi yang sedikit 
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yaitu 10 driver, maka penulis tidak menggunakan sampel,populasi 
dijadikan sampel dengan teknik total sampling.  
5. Jenis Penelitian dan Sumber Data  
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
lapangan (Field research) yaitu dengan mengumpulkan data dengan 
langsung kelapangan. Guna menambah data-data yang dibutuhkan 
mengenai  profesi isteri sebagai driver ojek online   untuk memenuhi   
nafkah keluarga. 
b. Sumber data 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun 




1) Data Primer 
Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 
penulis langsung dari subjek penelitian maupun dari pihak-pihak 
yang terkait pada driver Gojek (penulis melakukan wawancara 
terkait permasalahan yang dibahas).  
2) Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data yang telah tersedia. 
Adapun bahan data sekunder pada penelitian ini adalah seperti 
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buku-buku fiqh munakahat dan buku-buku yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti.  
3) Sumber Data Tersier 
Sumber data tersier merupakan data pelengkap yang dapat 
bersumber dari kamus, ensiklopedia, skripsi, jurnal dan makalah 
yang disajikan dalam seminar Nasional maupun Internasional. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan melakukan pengamatan langsung kelapangan mengenai masalah 
yang diteliti. 
b. Wawancara  
Penulis melakukan wawancara secara langsung sebagai teknik 
pengumpulan data untuk menemukan jawaban permasalahan secara lebih 




c. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah metode pengumpulan data digunakan 
peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data yang dapat mendukung 
dan menguatkan penelitian yang penulis lakukan. Metode ini dilakukan 
dengan mengkaji berbagai literature yang mendukung dan berkaitan 
dengan objek penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriftif 
kualitatif. Menurut Mulyono,
15
 metode deskriftif kualitatif yaitu metode yang 
menggambarkan atau mengungkapkan fakta yang apa adanya sesuai dengan 
kenyataan yang diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas 
sehingga dapat diambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok 
permasalahan. 
Adapun metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptidengan pendekatan kualitatif di mana analisis dilakukan terhadap 
pelaksanaan ojek online, serta menganalisis data dari dasar-dasar hukum Islam 
untuk menilai tinjauan hukum Islam terhadap profesi isteri sebagai driver ojek 
online untuk memenuhi nafkah keluarga  di Kecamatan Tampan  Kota 
Pekanbaru dan disimpulkan dalam suatu kesimpulan yang khusus, yaitu 
apakah penerapan yang dilakukan tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam 
yang ada. 
 
I. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan adalah: 
a. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 
yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 
dengan alat indra peneliti.
16
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b. Induktif, yaitu mengabungkan data-data yang bersifat khusus yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
J. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini di susun dalam lima bab yang setiap bab mempunyai 
beberapa sub bab, untuk memudahkan para pembaca maka berikut ini akan 
diuraikan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
  Pendahuluan yang terdari dari beberapa sub bab, yaitu: Latar 
Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan  Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Analisis Data, dan Sistematika Penulisan. 
BA B II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
   Pada bab ini membahas tentang Sejarah  Kecamatan 
Tampan,Landasan Terbentuknya Kecamatan Tampan, Kondisi 
Geografis Kecamatan Tampan, Mata Pencaharian , Jumlah 
Penduduk, Kondisi Pendidikan, Kondisi Keagamaan.  
 BAB III  : TINJAUAN UMUM 
   Pada bab ini membahas tentang Pengertian Ojek Online, Syarat 
dan Ketentuan menjadi Driver Ojek Online , Hak dan 
14 
 
Kewajiban Menjadi Driver Ojek Online , Pengertian Nafkah, 
Dasar Hukum Nafkah , dan Kedudukan Istri Bekerja Mencari 
Nafkah.    
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan penjelasan mengenai 
Profesi  Istri Sebagai Driver Ojek Online Untuk Memenuhi 
Nafkah Keluarga di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dan 
Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai  Driver Ojek 
Online Untuk Memenuhi Nafkah Keluarga di Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru. 
BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN  
   Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 













GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah  Kecamatan Tampan 
Sejarah Kecamatan Tampan   Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
adalah merupakan salah satu  Kecamatan yang berbentuk berdasarkan 
PP.No.19 Tahun 1987,  tentang perubahan batas antara Kota Pekanbaru 
dengan Kabupaten Kampar  pada tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah 
±199.792 KM2.  
Terbentuknya Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan 
Kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu: Desa Simpang Baru dari 
Kecamatan Kampar. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu.  
Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu. Desa Tampan dari  
Kecamatan Siak Hulu, Jadi dari 4 (empat) Desa inilah Kecamatan Tampan ini 
terbentuk yang berdasarkan PP No.19 Tahun 1987 yang diatas tadi. 
Pada tahun 2003 Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda 
No.03Tahun 2003, wilayah Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi 2 
Kecamatan dengan batas-batas sebagai berikut: a. Sebelah Timur  berbatasan 
dengan Kecamatan Marpoyan Damai (KotaPekanbaru) b. Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan Tambang  (KabupatenKampar)
17
 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki 
(KotaPekanbaru) d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan  Tambang 
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(KabupatenKampar) Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah ± 65 
KM2 yangterdiri dari 4 kelurahan yaitu: 1. Kelurahan  Simpang Baru 2. 
Kelurahan Tuah Karya 3. Kelurahan Sidomulyo Barat 4. Kelurahan Delima 
Wilayah Kecamatan Tampan ini keadaan tanahnya datar dan sebagian lagi 
rawa-rawa, adapun jenis tanahnya adalah  
Agromosol, jenis tanah ini sangat cocok digunakan untuk pertanian. 
Sejak terbentuknya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, sudah beberapa 
camat yang menjabat. Adapun nama-nama Camatnya  sebagai berikut :  
1. Drs. R. MARJOHAN  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : -  
2. Drs. SUDARYANTO  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : -  
3. Drs. ASMADI USMAN  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : -  
4. Drs. H. EDI SATRIA  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Juni  2001 s/d Maret 
2005.  
5. H. ADI SUASKA, S.Sos  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Maret  2005 s/d 
Oktober 2008.  
6. HUZAIMI IBRAHIM, S.Sos  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode :  Oktober 2008 s/d 
Desember 2009.  
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7. WIRAHARYOKO, AP, M.Si  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode :  Desember 2009 s/d 
Januari 2011.  
8. BAHARUDDIN, S.Sos, M.Si  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode :  Januari 2011 s/d 
September 2011.  
9. RAMLI, S.Sos  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : September 2011 s/d 
Maret 2012.  
10. BAHARUDDIN, S.Sos, M.Si  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Maret  2012 s/d 
Januari 2013.  
11. Hj. IRMA NOVRITA, S.Sos, M.Si  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode :  Januari 2013 s/d 
Maret 2014.  
12. CHAIRANI, SSTP, M.Si  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Maret  2014 s/d 
April 2015.  
13. SYAMSUIR, S.Sos 
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : April 2015  s/d 
Februari 2016 
14. NURHASMINSYAH, SSTP, M.Si  
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Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Februari  2016 s/d 
Januari 2019.  
15. Dra. Hj. LISWARTI  
Camat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Periode : Januari  2019 s/d 
April 2020.  
16. Abdul Barri, S.Ip  




B. Landasan Terbentuknya Kecamatan Tampan   
Kecamatan Tampan terbentuk berdasarkan PP. No.19 Tahun 1987, 
tentang perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar 




C. Kondisi Geografis Kecamatan Tampan   
Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan di wilayah  Kota 
Pekanbaru, terdiri atas 131 RW dan 574 RT. Luas wilayah Kecamatan 
Tampan adalah 59,81 km2  dengan Jumlah Kelurahan kelurahan sebanyak 9 
Kelurahan  yaitu:  
1. Kelurahan Simpang Baru  
2. Kelurahan Sidomulyo Barat 
3. Kelurahan Tuah Karya  
4. Kelurahan Delima  
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5. Kelurahan Tuah Madani  
6. Kelurahan Sialang Munggu  
7. Kelurahan Tobek Godang  
8. Kelurahan Bina Widya  
9. Kelurahan Air Putih  
Batas-batas wilayah Kecamatan Tampan adalah:  
Sebelah timur   :  berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai / 
Siak Hulu.  
Sebelah barat    :  berbatasan dengan Kecamatan Tapung, Kabupaten 
Kampar.   
Sebelah utara    :   berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki.  




Penjelasan Teknis :  
1. Letak dan Luas : Kecamatan Tampan merupakan daerah bertopografi  
datar dengan letak geografis antara 0042‟ - 0050‟ Lintang Utara dan  
Antara 101035‟- 101043‟ Bujur Timur.  
2. Kecamatan  Tampan  Kota  Pekanbaru  adalah  merupakan  salah  satu  
Kecamatan yang terbentuk berdasarkan PP.NO.19 Tahun 1987,  tentang 
perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 
tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah ± 199.792  km2.  
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2. Kecamatan Tampan terbentuk dari beberapa Desa dan Kecamatan dari  
Kabupaten kampar yaitu, Desa Simpang Baru dari Kecamatan  Kampar, 
Desa Sidomulyo Barat, Desa Labuh Baru   dan Desa Tampan  dari 
Kecamatan Siak Hulu.  
3. Pada tahun 2003 Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda NO.  03  
Tahun  2003,  wilayah  Kecamatan  Tampan  di  mekarkan   menjadi  2.  
Kecamatan  dengan  batas-batas  sebagai  berikut,  sebelah  timur  
berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai, sebelah barat  berbatasan 
dengan Kabupaten Kampar, sebelah utara bebatasan dengan  Kecamatan 
Payung Sekaki dan sebelah selatan bebatasan dengan Kabupaten Kampar.  
Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan meningkatnya 
kegiatan penduduk di segala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas 
perkotaan serta kebutuhan lainnya.  
Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah 
yang cukup luas, maka di bentuklah Kelurahan baru dengan Perda Kota 
Pekanbaru No.4 Tahun 2016 menjadi 9 Kelurahan. 
 
D. Letak Geologi   
Kecamatan Tampan keadaannya relatif daerah datar dengan:  Struktur 
tanah pada umumnya terdiri dari jenis Aluvial dengan pasir; Jenis tanah 
21 
 





E. Visi Misi Kecamatan Tampan  
Dalam menjalankan programnya, Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 
selalu berpedoman pada visi dan misi yang telah ada dirumuskan. Adapun visi 
dan misi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru  adalah sebagai berikut:  
a. Visi  
Menjadikan Tampan sebagai kecamatan kebanggaan Kota Pekanbaru. 
b. Misi  
1. Menjadikan kinerja pemerintah kecamatan  yang baik dan bertanggung 
jawab serta profesional.  
2. Meningkatkan  pelayanan  masyarakat  yang  efektif,  cepat,  tepat  dan 
mudah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  
3. Mewujudkan  partisipasi  dan  swadaya  masyarakat  dalam  
perencanaan,pelaksanaan dan pengawasan pembangunan kecamatan.  
4. Mewujudkan  masyarakat  Tampan  yang  sejahtera  berlandaskan   
Iman dan taqwa.  
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F. Mata Pencaharian 
Tabel II.1 
Keadaan Warga Kecamatan Tampan Dilihat Dari Mata Pencaharian 
Pada Tahun 2020 
 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1 Pedagang 8296 55.85% 
2 Industri Pengolahan 287 1.94% 
3 Supir 1153 7,76% 
4 Jasa 2823 19% 
5 Perikanan 14 0.1% 
6 Pertanian Tanaman Pangan 612 4.11% 
7 Peternakan 82 0.55% 
8 Lainnya 1588 10.69% 
 Jumlah 14855 100% 
Sumber: Ekspos Kecamatan Tampan Tahun 2020, Oleh. Liswarti   
 
 Dari gambar yang terlihat dari table diatas  dapat di ketahui bahwa 
mata pencaharian warga yang dominan adalah Pedagang. Hal ini terlihat dari 
8296 (55.85%) orang mata pencahariannya adalah sebagai Pedagang. 
Sedangkan  yang bekerja pada Industri Pengolahan sebanyak 287 
orang (1.94%), sebagai Supir sebanyak 1153 orang(7.76%). Sebanyak 2823 
orang (19%) pekerjaannya Jasa, sebanyak 14 orang (0.1%) pada Perikanan, 
Pertanian Tanaman  Pangan sebanyak 612 orang (4.11%). Pada Peternakan 
sebanyak 82 orang (0.55%). Dan sebanyak 1588 orang(10.69%) didalamnya 





G. Jumlah Penduduk 
Tabel II.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Tampan Dirinci Menurut Kelompok Jenis 












1 Delima 2877 6030 6642 12672 9 48 
2 Tabek 
gadang 
5670 13646 12531 26177 15 72 
3 Simpang 
baru 
3011 9371 9233 18604 11 35 
4 Bina widya 5006 8960 9073 18033 9 29 
5 Air putih 4171 8488 7893 16381 10 60 
6 Tuah 
madani 
5930 12081 11820 23901 8 31 
7 Tuah karya 7238 15122 14997 30119 19 85 
8 Sialang 
munggu 
9944 18722 18756 37478 31 125 
9 Sidomulyo 
barat 
8950 14962 14486 29448 25 106 
 Total 52.797 107.382 105.431 212.813 137 591 
Sumber: BPS-Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2020 
H. Kondisi Pendidikan  
Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan  di 
Kecamatan Tampan dalam publikasi ini disajikan mengenai data  pendidikan 
meliputi data TK, SD, SLTP dan SLTA baik yang dikelola  oleh pemerintah 
maupun yang dikelola oleh swasta
23 
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Jumlah Murid Sekolah Umum Menurut Kelurahan dan Tingkat Pendidikan 
di Kecamatan Tampan, 2017 
SEKOLAH TK SD SMP SMA SMK 
No Kelurahan Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
1 Simpang 
Baru 
62 172 568 - 322 - 169 - 1119 2412 
2 Sidomulyo 
Barat 
224 2622 2345 - 550 - 329 1053 - 7123 
3 Tuah 
Karya 
216 1730 1383 - 305 - 482 - 273 4399 
4 Delima 218 739 1362 - 199 - - - 109 2627 
5 Tuah 
Madani 
54 2856 363 - 141 - - - 62 3476 
6 Sialang 
Bunggu 
198 3342 840 151 213 283 - 216 577 5820 
7 Tabek 
Gadang 
167 1361 694 1103 521 - 87 - 1851 5784 
8 Bina 
Widya 
123 668 1094 1602 504 885 99 - 529 5504 
9 Air Putih 136 1523 26 - - - - - - 1685 
 Jumlah 1398 15013 8685 2856 2755 1168 1166 1269 4520 38830 
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru 
 
Tabel II.4 





TK SD SLTP SMK SMU P.TINGGI 
1 Delima 12 7 3 3 0 1 
2 Simpang baru 11 7 3 4 1 2 
3 Sido mulyo 
barat 
12 5 2 2 0 0 
4 Tuah karya 10 14 4 7 1 3 
 Jumlah 45 33 12 16 2 6 
Sumber : Kecamatan Tampan Dalam Angka 2018. 
 
I. Kondisi Keagamaan  
Dalam menjalani kehidupannya , agama merupakan kebutuhan yang  
sangat penting bagi manusia dikarenakan agama adalah sebuah koleksi  
terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya, dan pandangan dunia yang  
25 
 
menghubungkan manusia dengan tatanan/perintah dari kehidupan. Agama 
juga ialah sesuatu yang mengharuskan hati anda membenarkannya, yang  
membuat jiwa anda tenang tentram kepadanya dan yang menjadi  kepercayaan 
anda yang bersih dari kebimbangan atau keraguan.
24
 
Keadaan kehidupan beragama di kecamatan Tampan cukup  bervarian, 
dikarenakan adanya berbagai macam kepercayaan yang dianut  oleh 
masyarakat dan hal ini dapat dilihat tersebarnya tempat-tempat ibadah  
keagamaan. Data yang dikumpulkan dari Kementerian Agama  menunjukkan 
bahwa pada tahun 2018 di Kecamatan Tampan terdapat 326  tempat ibadah, 
baik itu masjid, surau/mushalla, gereja, dan Bihara/kelenteng. 
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TINJAUAN TEORITIS  
A. Ojek Online 
1. Pengertian Ojek Online 
Ojek online merupakan angkutan umum yang sama dengan ojek  
pada umumnya, yang menggunakan sepeda motor sebagai sarana  
pengangkutan namun ojek online dapat dikatakan lebih maju karena telah  
terintegrasi dengan kemajuan teknologi.
25
 Ojek online merupakan ojek  
sepeda motor yang menggunakan teknologi dengan memanfaatkan aplikasi  
pada smartphone yang memudahkan pengguna jasa untuk memanggil 
pengemudi ojek tidak hanya dalam hal sebagai sarana pengangkutan orang 
dan barang namun juga dapat dimanfaatkan untuk memesan makanan. 
sehingga dalam masyarakat global terutama di kota-kota besar dengan 
kegiatan yang sangat padat dan tidak dapat dipungkiri masalah kemacetan 
selalu menjadi polemik, ojek online ini hadir untuk memudahkan 
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan mengedepankan 
teknologi yang semakin maju.
26
 
Pada aplikasi yang diunduh customers sudah dapat diketahui jarak, 
lama pemesanan, harga, nama orang yang menjemput, serta perusahaan 
pengelolannya. Seluruh identitas pengendara sudah diketahui secara pasti 
karena perusahaan pengelola telah melakukan proses verifikasi terlebih 
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dahulu sebelum melakukan kerjasama kemitraan. Terdapat beberapa hal 
yang bisa diketahui oleh pelanggan saat memesan ojek online yaitu: 
a. Identitas pelanggan.  
b. Mudah menemukan tukang ojek.  
c. Tidak perlu tawar menawar.  
d. Bisa menemukan pengendara yang tahu lokasi tujuan.   
e. Mengetahui harga secara pasti sebelum berangkat. 
f. Foto pengendara27 
Sedangkan dari sisi pengendara atau driver, tukang ojek online   
tidak harus menawarkan jasa ke pelanggan yang lewat namun, kini yang 
perlu dilakukan oleh seorang pengendara ojek online adalah memutuskan 
menerima atau tidak menerima tawaran dari customers yang  berhubungan 
langsung dengan perusahaan pengelola. Kelebihan yang dapat dirasakan 




2. Syarat dan Ketentuan Menjadi Driver Ojek Online 
Perusahaan yang bergerak di bidang transportasi online 
menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi apabila ingin tergabung 
menjadi driver ojek online diantaranya yaitu: 
a. Sehat jasmani dan rohani  
b. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) di atas tahun 2012 
motor/mobil  
                                                             




Pendapa-tan_Ojek_Konvensional diakses 15  Juli 2019. 
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c. Memiliki kendaraan roda 2 /4  
d. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)  
e. Kartu Tanda Penduduk (KTP)   
f. Kartu Keluarga (KK)  
g. Surat Izin Mengemudi (SIM) A/C  
h. Ponsel android minimal ram 1 GB  
i. Usia maksimal 55 tahun.29 
3. Hak dan Kewajiban Driver Ojek Online 
Sebagai seorang driver tentunya memiliki hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi baik yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan maupun 
yang telah diatur oleh pemerintah melalui Keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor 12 tahun 2019. Berikut hak dan kewajiban driver 
ojek online yaitu: 
a. Hak driver ojek online 
1) Mendapatkan pelayanan aplikasi berbasis oline selayaknya driver.  
2) Diperbolehkan mendaftarkan diri, berpindah dan/atau 
mengundurkan diri dari mitra driver.  
3) Mendapatkan manfaat atau keuntungan tambahan yang ditawarkan 
atau disediakan.  
4) Pihak penyedia aplikator bertanggung jawab dalam menjaga 
kerahasiaan data pribadi karyawan atau klien.   
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5) Perusahaan aplikasi harus melakukan pembinaan dan pengawasan 




b. Kewajiban driver ojek online 
1) Mematuhi seluruh peraturan dan ketentuan yang tercantum pada 
tata tertib.   
2) Menandatangani surat keterangan kerja bermaterai dengan pihak 
aplikator. 
3) Menjalankan seluruh peraturan dan ketentuan yang telah disepakati 
dengan mitra.  
4) Pengemudi dilarang merokok dan melakukan aktivitas lain yang 
mengganggu konsentrasi ketika sedang mengendarai sepeda motor.  
5) Pengemudi menggunakan pakaian sopan, bersih dan rapi.31 
Sebagai seorang driver hendaknya agar dapat dipenuhi dan 
dipatuhi terkait syarat, hak dan kewajiban driver agar terhindarnya dari 
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B. Nafkah  
1. Pengertian  Nafkah 
Kata nafkah berasal dari kata  إٍْنفَاق 
32
 yang artinya mengeluarkan. 
Bentuk jamak dari kata nafkah adalah نَفََقات 
33
 yang secara bahasa artinya 
sesuatu yang diinfakkan atau dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluam 
keluarganya. Adapun nafkah menurut syara’ adalah kecukupan yang 
diberikan seseorang dalam hal makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
34
 
Para  ahli  fikih  mazhab  Hanafi  mendefenisikan,  nafkah  adalah  
memperbanyak  sesuatu  dengan  tetap  mempertahankan  keberadaannya.  
Para  ahli  fikih  mazhab  Syafi’I  mendefenisikan,  nafkah  adalah  
mengeluarkan  harta  dalam  kebaikan.  Sedangkan  menurut  defenisi  para  
ahli  fikih  mazhab  Hambali,  nafkah  adalah  memenuhi  keperluan  orang  
yang  menjadi  tanggungan  berupa  roti,  lauk  dan  pakaian.
35
 
2. Dasar  Hukum  Nafkah 
Dasar  hukum  nafkah  dapat  dilihat  dari  ayat  al-Qur’an  maupun  
dari  hadis  nabi  sebagai  berikut: 
a. Al-Qur’an 
1) Surah   Al-Baqarah  ayat  233 
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ُت يُرۡ  َوٱل۞ ِلدََٰ  ۡ  نِ ۡ  ِن َكاِمَليۡ  َل ۡ  لَََٰدُهنَّ َحوۡ  َن َأوۡ  ِضعۡ  وََٰ
قُ ُهنَّ ۡ  رِز ۥُلوِد لَهُ ۡ  َموۡ  َوَعَلى ٱل ۡ  أَرَاَد َأن يُِتمَّ ٱلرََّضاَعةَ  ۡ  ِلَمن
 …َعَهاۡ  ٌس ِإَلَّ ُوسۡ  ََل ُتَكلَُّف َنف ۡ  ُروفِ ۡ  َمعۡ  َوتُ ُهنَّ بِٱلۡ  وَِكس
  ۡ  
Artinya:  “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan.  Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 





Berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al-Baqarah  ayat 233  
di atas,  sebagian  ulama  mengatakan.  Kata  “walidat”  dalam  ayat  
ini  khusus  untuk  mutallaqat  (para  ibu  yang  ditalak).  Pendapat  ini  
dikemukakan  oleh  Mujahid,  Dhahhak  dan  as-Saiddiy.  Argumentasi  
mereka  adalah  karena  ayat-ayat  sebelumnya  membicarakan  perihal  
perempuan-perempuan  yang  ditalak.  Sedangkan  ayat  ini  dituturkan  
setelahnya  sebagai  penyempurna, disamping  adanya  perintah  wajib  
memberikan  nafkah  dan  pakaian  kepada  para  ibu.  Seandainya  
kata  “ibu-ibu”  itu  adalah  istri-istri,  niscaya  kewajiban  itu tidak  
perlu  disebutkan. 
Sebagian  yang  lain  mengatakan  kata  “walidat”  ini  khusus  
bagi  isteri  yang  masih  dalam  status  sebagai  isteri,  inilah  yang  
menjadi  pendirian  Al-Waqidi,  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Ar-
Razi  dan  Al-Qurthubi.  Argumentasi  mereka  bahwa  perempuan  
yang  ditalak  tidak  mempunyai  hak  pakaian,  tetapi  mempunyai  hak  
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nafkah.  Pendapat  lain  mengatakan  kata  “walidat”  meliputi  semua  
ibu.  Baik  yang  sudah  dicerai  maupun  yang  masih  berstatus  isteri.  
Dan  tidak  ada  satupun  dalil  yang  mengkhususkannya.  Inilah  
pendapat  Qadhi  Abu Ya’la,  Abu  sulaiman  ad-Damsyiqi  dan  yang  
lain.  pendapat  inilah  yang  lebih  tepat.
37
  
2) Surah  At-Thalak  ayat  6  
                
                        
                       
              
Artinya:   “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 
Dan jika mereka (isteri-isteri  yang sudah ditalaq) itu 
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin , Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 
menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 




Maksud  dari  ayat  di  atas  bahwa  hendaknya  suami  
memberi  nafkah  kepada  isteri  dan  anaknya  yang  masih  kecil  
sesuai  dengan  kemampuannya,  sehingga dia  memberikan  
kelapangan  kepada  mereka,  jika  dia  adalah   orang  yang  
berkelapangan.  Tetapi  jika  dia  adalah  orang  yang  miskin,  maka  
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dia  harus  disesuaikan  dengan  kondisi  orang  yang  menafkahi  
(suami)  dan  juga  kebutuhan  orang  yang  dinafkahi  (isteri  dan  
anak).  Penyesuaian  ini  dilakukan  melalui  sebuah  ijtihad  
(pengkajian)  yang  sesuai  dengan  gaya  hidup  yang  biasa. 
Dalam  hal  ini, mufti  harus  memperhatikan  kadar  kebutuhan  
orang  yang  dinafkahi,  juga  harus  memperhatikan  keadaan  orang  
yang  menafkahi.  Imam  Asy-Syafi’I  dan  para  sahabatnya  berkata,  
“Nafkah  itu  harus  ditentukan  dan  dibatasi.  Hakim  dan  mufti  tidak  
perlu  melakukan  ijtihad  dalam  hal  ini.  Yang  menjadi  menjadi  
pertimbangan  dalam  hal  ini    adalah  kondisi  suami  seorang,  
apakah  dia  itu  kaya  atau  miskin.  Kondisi isteri  dan  kecukupannya  
tidak  perlu  dipertimbangkan”.  Allah  tidak  memberikan  beban  
kepada  orang  yang  miskin  sebagaimana  Allah  memberikan  kepada  
orang  yang  kaya.  Dan  Allah  memberikan  kelapangan  setelah  
kesempitan, dan memberikan  kemudahan  setelah  kesulitan.
39
     
b. Hadist 
َوَسلَّم  فَ َقاَل :  َصلَّى اهلًل َعَلْيهِ َعْن َأِبْ َمْسُعْوٍد األَْنَصارَِي فَ ُقْلُت : َعِن انَِّبَ 
 –َعِن انَِّبَ َصلَّى اهلًل َعَلْيِه َوَسلَّم  قَاَل : ِإَذا أَنْ َفَق اْلُمْسِلُم نَ َفَقًة َغَلى أَْهِلِه 
 َكاَنْت لَُه َصَدقَةً   –َوَهَو ََيّْتِسبُ َها 
Artinya:   “Dari Abu  Mas‟ud Al- Anshari, aku berkata, „Dari nabi 
SAW?  “ Dia berkata „ Dari nabi SAW, beliau bersabda „ 
Apabila seorang muslim menafkahkan suatu nafkah kepada 
keluarganya dan dia mengharapkan pahalanya, maka hal 
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Dari   hadist  ini  disimpulkan  bahwa  pahala  tidak  
didapatkan  dengan  perbuatan, kecuali  disertai  niat.  Kalimat  
“kepada  keluarganya”  ada  kemungkinan  mencakup  isteri  dan  
kerabat,  dan  mungkin  juga  khusus  bagi  isteri,  lalu diikutkan  apa  
yang  selainnya,  dengan  alasan  mereka  lebih  utama  untuk  diberi  
nafkah.  Ath-Thabari  berkata  yang  ringkasannya, “infak  kepada  
keluarga  adalah  wajib,  dan  yang  melakukannya  mendapat  pahala  
sesuai  niatnya.  Tidak  ada  pertentangan  antara  statusnya  yang  
wajib    dan penamaannya  sebagai  sedekah.  Bahkan  nafkah  kepada  
keluarga  lebih  utama  dari  pada  sedekah  sunah” 
Al-Muhallab  berkata,  “nafkah  kepada  keluarga  adalah  
wajib  berdasarkan  ijma’.  Hanya  saja  syara’  memberinya  dengan  
nama  sedekah  karena  khawatir  manusia  mengira  bahwa  
perbuatannya  melakukan  yang   wajib  tidak  mendatangkan  pahala  
bagi  mereka.  Sementara  disisi  yang  lain mereka  telah  mengetahui  
pahala  sedekah.  Oleh  karena  itu  diberitahukan  kepada  mereka  
bahwa  perkara  yang  wajib  itu  juga  merupakan  sedekah  bagi  
mereka,  agar  mereka  tidak  memberikan  kepada  selain  keluarga,  
kecuali  setelah  terpenuhi  kebutuhan-kebutuhan  mereka.  Hal  ini  
sebagai  motivasi  bagi  mereka  untuk  mendahulukan  sedekah  yang  
wajib  sebelum  sedekah  yang  sunnah.’’
41
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َعْن َأِب ُهرَيْ رََة َرِضَي اهلُل َعْنُه َقَل النَِّبُّ َصلَّ اهلُل َعَلْيِه َوَسلَّم: أَْفَضُل الَصَدَقِة َما 
ٌر  َدَقِة مَا َكاَن َعْن َظْهِر ِغًًن( َواْلَيُد اْلُعْلَيا َخي ْ ُر الصَّ تَ َرَك ِغًًن )َوِف َطرِْيٍق: َخي ْ
ا َأْن ُتْطِعْمِِن ِإََل َمْن َتَدُعًِن َمَن الْ  ْفَلى َواْبَدْأ ِبَْن تَ ُعْوُل اْلَمْرأَُة: ِإمَّ َيِد السُّ
 فَ َقاُلوا: يَاأَبَا ُهرَيْ رََة! ِِسْعَت َهَذا ِمْن َرُسْولِلِه ؟ َقَل ََلَهَذا ِمْن ِكْيِس أَىِبْ ُهرَيْ رَةَ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
“sebaik-baik sedekah adalah yang dapat meninggalkan 
kecukupan (dalam jalur lain: sebaik-baik sedekah adalah 
setelah terpenuhinya semua kebutuhan) dan tangan di atas 
lebih baik dari pada tangan di bawah, dan mulailah dari 
orang yang menjadi tanggunganmu. Seorang istri akan 
berkata ,” kamu memberiku makan atau kamu talak aku” , 
dan kalau seorang budak berkata, “ Berikanlah aku makan, 
dan aku mau ditinggalkan pada siapa kamu meninggalkanku 
?” mereka bertanya, “ Wahai Abu Hurairah, apakah kamu 
mendengar ini dari Rasulullah ? “ ia menjawab. “ tidak!  Ini 




 Pada  di  atas  yang  menjelaskan  mengenai  kewajiban  suami  
dalam  memberikan  nafkah  yang  menjadi  tanggungannya,  dengan  
adanya  ikatan  perkawinan  yang  sah,  maka  isteri  merupakan  
tanggungan  suami  dalam  kehidupan  berumah  tangga  dalam  memenuhi  
kebutuhannya. 
3. Kebolehan Isteri Bekerja Mencari Nafkah 
Dalam sejarah Islam tercatat adanya perempuan (muslimah) turut 
berperan aktif dan signifikan membangun peradaban, melakukan aktivitas 
sosial ekonomi, politik dan pendidikan serta perjuangan untuk 
kemaslahatan umat. Suatu kenyataan menunjukkan bahwa para wanita 
sebagai istri banyak memasuki sektor lapangan kerja di luar rumah, 
kecenderungan demikian selalu menampakkan dirinya di dalam 
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masyarakat di Indonesia. Para wanita banyak mempunyai peranan dalam 
menanggung beban ekonomi keluarga. Para wanita tidak hanya bekerja 
sebagai ibu rumah tangga semata-mata, yang hanya disibukkan dengan 
urusan mengatur jalannya kehidupan keluarga, tetapi juga ikut bekerja 
mencari uang, hal ini dilakukan bukan hanya untuk dimiliki atau untuk 
kepentingan sendiri secara pribadi, tetapi untuk kepentingan seluruh 
anggota keluarganya. 
Wanita sebagai istri banyak memasuki sektor lapangan kerja diluar 
rumah baik sebagai karyawan perusahaan, pegawai negeri, pedagang 
maupun buruh. Minat para wanita untuk bekerja adalah sebagai usaha dan 
harapan untuk mendapatkan penghasilan dan kehidupan yang lebih baik. 
Semua ini menunjukkan adanya aktivitas wanita dalam keikutsertaannya 
menanggung kebutuhan ekonomi keluarga. 
Perempuan atau ibu bekerja telah ada sejak masa lalu. Pada waktu  
kecilnya Muhammad Rasulullah diketahui banyak para ibu bekerja. 
Misalnya, Halimah As-Sa‟diyah yang bekerja untuk menyusuinya.
43 
Istri 
Rasulullah, Siti Khadijah binti Khuwailid dikenal sebagai pedagang yang 
sukses dan sangat berperan membantu perjuangannya.44 Melihat 
keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada masa awal Islam, maka 
dapat dikatakan Islam membenarkan perempuan aktif dalam berbagai 
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 Lembaga  Yatim  Piatu  Ar-Rodiyah,  “Kisah  Siti  Khadijah,  Istri  Rasulullah  SAW”, 




aktivitas. Perempuan mempunyai hak untuk bekerja selama pekerjaan 
tersebut membutuhkannya dan atau selama perempuan membutuhkan 
pekerjaan tersebut serta selama norma-norma agama dan susila tetap 
terpelihara. 
Diantara persyaratan yang telah ditetapkan para jumhur ulama bagi 
wanita bekerja adalah: 
a. Persetujuan suami 
Apabila dalam sebuah keluarga terdapat hambatan ekonomi 
yang mengharuskan seorang istri bekerja mencari nafkah namun dalam 
bidang pekerjaan istri, suami mempunyai hak untuk 
menerima/menolak keinginan istri. 
Para Fuqaha, berbeda pendapat mengeni persyaratan izin suami 
bagi wanita  yang  bekerja.  Jumhur  ulama‟  berpendapat  bahwa  
seorang  istri boleh bekerja dengan izin suami. Pendapat lain dari 
fuqaha madzhab Hanafi berpendapat bahwa wanita boleh keluar rumah 
untuk bekerja tanpa izin suami.
45
 
b. Menyeimbangkan tuntunan keluarga dan tuntunan kerja 
Bagi seorang istri yang bekerja hendaklah mempunyai 
anggapan/ keyakinan bahwa sifat-sifat bekerjanya itu hanyalah 
sementara, yang pada saatnya nanti akan dilepas bila telah terpenuhi 
kebutuhannya. Istri tidak boleh beranggapan bahwa keluarnya dari 
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rumah merupakan hiburan atau pengisi waktu luang, atau lebih lagi 
karena ingin memperoleh kebebasan. 
Bagi seorang istri yang bekerja hendaklah mempunyai 
anggapan/ keyakinan bahwa sifat-sifat bekerjanya itu hanyalah 
sementara, yang pada saatnya nanti akan dilepas bila telah terpenuhi 
kebutuhannya. Istri tidak boleh beranggapan bahwa keluarnya dari 
rumah merupakan hiburan atau pengisi waktu luang, atau lebih lagi 
karena ingin memperoleh kebebasan. 
c. Pekerjaan itu tidak menimbulkan khalwat 
Dalam bekerja hedaklah wanita menghindari pekerjaan yang di 
dalamnya terdapat campur baur dengan laki-laki, sebab akan 
menimbulkan fitnah. 
d. Menghindari pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter psikologis 
wanita 
Seorang istri dalam bekerja harus dapat menjauhi pekerjaan-
pekerjaan yang tidak sesuai dengan fitrah kewanitaanya atau dapat 
merusak harga dirinya. Dengan demikian, wanita tidak boleh bekerja 
di public atau diskotik yang melayani sambil menyanyi atau menari. 
e. Menjauhi segala sumber fitnah 
1) Wanita yang bekerja harus memakai pakaian yang diperbolehkan 
syara’. 
2) Wanita yang bekerja harus merendahkan suara karena aurat. 
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3) Wanita yang bekerja dilarang memakai wewangian karena akan 
menjadi sumber fitnah. 
4) Wanita harus menundukkan pandangan agar terhindar dari 
kemaksiatan dan godaan setan. 
Islam telah meletakkan syarat-syarat tertentu bagi wanita yang 
ingin bekerja di luar rumah, yaitu: 
1) Karena kondisi keluarga yang mendesak 
2) Keluar bersama mahramnya 
3) Tidak berdesak-desakan dengan laki-laki dan bercampur baur 
dengan mereka 
4) Pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas seorang perempuan.46 
Dengan demikian beban ekonomi keluarga tidak hanya dipikul 
oleh pria saja  seperti  yang  diwajibkan  oleh  Al-Qur‟an  dan  Hadits,  
tetapi  wanita  juga ikut menanggungnya. Bahkan dalam kasus-kasus 
tertentu, wanitalah yang menanggung beban ekonomi keluarga, sedangkan 
pria mengurus jalannya kehidupan keluarga dirumah. 
  
                                                             







Berdasarkan hasil penelitian tentang profesi isteri sebagai driver ojek 
online untuk memenuhi nafkah keluarga di Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil yang diperoleh mengenai profesi istri sebagai driver ojek online di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan wanita yang berprofesi sebagai ojek online bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya dan juga membantu suami dalam 
menopang perekonomian keluarganya. 
 2.  Pada dasarnya Islam membolehkan wanita untuk bekerja atau yang disebut 
dengan wanita karir.  Wanita boleh saja bekerja selagi sesuai dengan 
koridor Islam sebagaimana yang penulis utarakan pada teori sebelumnya 
akan tetapi jika seandainya tidak memenuhi kriteria yang telah penulis 
utarakan sebelumnya maka makruh hukumnya berprofesi sebagai ojek 
online dikarenakan tidak sesuai dengan syariat Islam. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang menurut penulis penting untuk diperhatikan 
adalah: 
1. Diharapkan dari penelitian yang dilakukan bahwa sebaiknya driver gojek 







perlindungan perempuan agar terhindar dari segala bentuk pelecehan yang 
merugikan kaum perempuan. 
2. Jika perempuan tetap ingin bekerja  sebagai driver ojek online sebaiknya 





A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo persada, 2002) 
Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 
2003) 
Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) 
Aji, Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah, (Yogyakarta: STAIN Po 
PRESS, 2010) 
Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2004 
Hannan  Abdul  Aziz,  Saat  Istri  Punya  Penghasilan  Sendiri, alih  bahasa  oleh  
Umar  Mujahid, (Solo : PT Aqwan  Media  Profetika, 2012) 
http://repository.uin-suska.ac.id/7211/3/BAB%20II.pdf. Di akses pada tanggal 15 
Juli  2020 
Ibnu  Hajar  Al-Asqalani, Fathul  Baari,  alih  bahasa  oleh  Amiruddin, ( Jakarta:  
Pustaka  Azzam, 2014)
 
Kamus Umum Bahasa Indonesia,Edisi Ketiga,Balai Pustaka,Jakarta,1990 
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pelindungan 
Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk Kepentingan 
Masyarakat  Pasal 6 
Lembaga  Yatim  Piatu  Ar-Rodiyah,  “Kisah  Siti  Khadijah,  Istri  Rasulullah  
SAW”, http://ar rodiyah.com/article/74881/ kisah siti khadijah istri 
rasulullah saw.html diakses 15 Juli 2020 
Mahmud Yunus,  Kamus Arab Indonesia, alih bahasa oleh Abdurrahman Al- 
Baghdadi, (Jakarta, PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007) 
Manshur Abdul Hakim, “99 Kisah Teladan Sahabat Perempuan Rasulullah” 
)Penerbit Republika) , http://books.google .co. id diakses pada 15 Juli 
2020 
Muhammad  Ali  Ash-Shabuni,  Tafsir  Ayat-Ayat  Ahkam,  alih  bahasa  oleh  
Ahmad  Dzulfikar,dkk,  (Depok:  Keira  Publishing, 2014) 
Muhammad  Nashiruddin  Al  Albani,2013,  Mukhtashar  Shahih  Bukhari, alih  




Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008) 
Puja Malia Harahap, Profil Perempuan Bekeluarga Bekerja Sebagai Driver Ojek 
Online di Gojek Kota Pekanbaru,Skripsi  Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Riau,2018. 
Rifka  Mahfuda Busro, Fenomena Tukang Ojek Perempuan di Yogyakarta, 
Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas UIN 
Sunan Kalijaga,2017 
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D,  (Bandung:  
Alfabeta, 2013) 
Syaikh Mutawalli As-Sya‟rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), Jakarta: Amzah 
2019  
Syeikh  Imam  Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, alih  bahasa  oleh  Dudi  Rosyadi, 
dkk, (Jakarta:  Pustaka  Azzam,2009) 
Syekh Hasan Al-Banna, Aqidah Islam, (Yogyakarta ; Alma‟arif 1992) 
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT  Remaja 
Rosdakarya, 2006) 
Tania Larasati, Stereotip Terhadap Perempuan Pengemudi  Transportasi Umum  
Berbasis Online di Jakarta Timur , Skripsi Mahasiswa  Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga,2017 
Wahbah Az-Zuhaili,  Fiqih Islam Wa adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie 
al- Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011) 
www.academia.edu/34734335/analisis_Dampak_Keberadaan_Ojek_Online_Terh
adap_ Pendapa-tan_Ojek_Konvensional diakses 15 Juli 2020. 
www.infojek.com/syarat-daftar-grab/ diakases 15 Juli 2020  
www.suduthukum.com/2017/03/ojek-online.html diakses 15 Juli 2020 























1. Bagaimana menurut ibu berprofesi sebagai driver ojek online ? 
2. Bagaimana pelaksanaan nafkah dalam keluarga ? 
3. Apa yang menjadi faktor bekerja sebagai driver ojek online ? 
4. Sudah berapa lama bekerja sebagai driver ojek online ? 
5. Pernahkah mendapat perlakuan tidak baik dari  penumpang  
6. Apakah pihak gojek menyediakan layanan perlindungan kepada driver jika 
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